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MOTTO 

 

                                

                    

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya, 

dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta 

yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah 

kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.(Q.S. Ath-Thalaq: 

7) 
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ABSTRAK 

 

Seperti yang kita ketahui bahwa dengan terselenggaranya akad nikah 

menimbulkan adanya hak dan kewajiban antara suami dan istri. Diantara 

kewajiban suami terhadap istri yang paling kokoh adalah kewajiban memberi 

nafkah. Nafkah yang wajib diberikan oleh suami kepada isterinya berupa nafkah 

lahir maupun batin, nafkah tersebut wajib dilaksanakan dan menjadi hutang kalau 

tidak dilaksanakan dengan sengaja, nafkah tersebut adalah nafkah madhiyah. Dan 

yang menjadi persoalan untuk membuktikan nafkah madhiyah dalam prakteknya 

orang selalu kebingungan dan kesulitan bagaimana cara membuktikannya? 

Karena suami ketika memberikan nafkah kepada istri tidak pernah memberikan 

kwitansi sebagai alat bukti kepada istri,  sementara kalau pembuktiannya melalui 

saksi, tetangga, ataupun keluarga itu juga tidak valid. Keterangan yang diberikan 

oleh saksi haruslah tentang peristiwa atau sesuatu yang dilihat sendiri, didengar 

sendiri atau dialami sendiri. Pada akhirnya ketika sidang ini jelas menjadi susah, 

tidak ada yang bisa membuktikan bahwa suami tidak pernah memberikan nafkah, 

alasan-alasan tersebut tentunya membuat penulis ingin mengkaji lebih jauh 

dengan rumusan masalah; 

1. Bagaimana pembuktian nafkah madhiyah di Pengadilan Agama 

Semarang 

2. Bagaimana dasar pertimbangan hakim Pengadilan Agama Semarang. 

Metode yang penulis gunakan (1) jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan (field research), (2) sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer berupa hasil wawancara dengan hakim di Pengadilan Agama 

Semarang dan para istri sebagai termohon yang memiliki hak nafkah  dan data 

sekunder, (3) metode pengumpulan data dengan menggunakan wawancara dan 

dokumentasi, (4) metode analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. 

Hasil analisis dan penelitian penulis, adalah: pertama, dari beberapa 

salinan putusan yang penulis teliti, dalam menjatuhkan putusan gugatan 

rekonvensi tentang nafkah madhiyah hakim menggunakan pertimbangan alat 

bukti pengakuan dari tergugat rekonvensi untuk mengabulkan tuntutan penggugat 

rekonvensi. Sehingga hakim tidak mempertimbangkan dan tidak memerlukan 

tambahan alat bukti lagi karena pengakuan dipandang sebagai alat bukti yang 

paling kuat menurut hukum perdata islam. Kedua, dalam persoalan ketika ada 

penyangkalan bahwa tergugat rekonvensi telah memberikan nafkah dan isteri 

tidak bisa membuktikan sama sekali, maka hakim menolak gugatan tersebut. 

Sebelum menjatuhkan putusan seharusnya hakim harus mencermati alasan-alasan 

ketidakmampuan penggugat rekonvensi untuk membuktikan gugatannya, atau 

menawarkan alat bukti sumpah terutama jika alat bukti yang lain lemah atau tidak 

ada sama sekali, terkait dengan barang siapa yang mendalilkan maka dia yang 

membuktikan. Penerapan yang demikian dijelaskan dalam putusan MA tanggal 28 

April 1976, alat bukti sumpah baru boleh diterapkan, apabila sama sekali tidak 

ada alat bukti lain atau alat bukti yang ada tidak mampu menguatkan dalil gugatan 

maupun dalil bantahan. Sehingga akan tercapai dari tujuan hukum itu sendiri. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/Untuk 1987. Penyimpangan penulisan 

kata sandang (al-) disengaja secara konsisten agar sesuai teks Arabnya. 

 ṭ ط a ا

 ẓ ظ b ب

 ‘ ع t ت

 G غ ṡ ث

 F ف j ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Ż ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sy ش

 Y ي ṣ ص

   ḍh ض

 

 

Bacaan Madd:   Bacaan Diftong: 

ā= a panjang    au= َْاو 

ī= i panjang    ai ايَْ=       

ū= u panjang    iy= ِْاي 
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